ABSTRAK

Dian Rahmat Nugraha, 3200110007. Implementasi Ketentuan Pencatatan
Perkawinan dan Implikasinya atas Perlindungan Hukum Hak Hak Isteri dan Anak
di Tasikmalaya.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah banyaknya Praktek perkawinan
tidak tercatat di Indonesia, khususnya di Kota Tasikmalaya, yang berimplikasi langsung
terhadap perlindungan hukum hak-hak istri dan anak. Banyak perkawinan yang tidak
dicatatkan secara resmi, terutama perkawinan sirri, menyebabkan istri dan anak
kehilangan akses terhadap hak-hak perdata, seperti hak nafkah, hak waris, dan akta
kelahiran. Kondisi ini menunjukkan adanya celah dalam pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan serta regulasi turunannya, yang membutuhkan
reformasi agar dapat memberikan perlindungan hukum yang lebih efektif bagi semua
pihak yang terlibat dalam perkawinan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis: 1) Praktik
pencatatan perkawinan di Tasikmalaya, 2) Faktor-faktor penyebab terjadinya praktik
pencatatan perkawinan tidak tercatat di Tasikmalaya, 3) Legalitas praktik pencatatan
perkawinan di Tasikmalaya berdasarkan regulasi yang berlaku, 4) Praktik pencatatan
perkawinan di Tasikmalaya ditinjau dari perspektif Maqasid al-Syariah dan 5) Implikasi
praktik pencatatan perkawinan terhadap perlindungan hukum hak-hak isteri dan anak di
Tasikmalaya.

Peneitian ini mengkaji regulasi pencatatan perkawinan dan implikasi perlindungan
hukum hak-hak istri dan anak akibat tidak dicatatkan pernikahannya menggunakan
beberapa teori sebagai pisau analisnya, yaitu; Teori Sistem hukum (Grand Theory), Teori
Magqashid Syariah (Midle Theory), dan Teori Keadilan, Kepastian dan Kemanfaatan
Hukum (Aplied Theory).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, dengan pendekatan yuridis
empiris. Yuridis empiris adalah jenis penelitian hukum yang menggunakan data primer
untuk meneliti bagaimana hukum berlaku dalam masyarakat. Penelitian ini bertujuan
memahami filosofi hukum yang mendasari aturan pencatatan perkawinan dan
implementasinya dalam konteks perlindungan hukum hak-hak istri dan anak.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Praktik pencatatan perkawinan di
Tasikmalaya belum optimal karena banyak pasangan hanya menikah secara agama tanpa
pencatatan resmi; 2) Faktor-faktor penyebabnya meliputi pemahaman agama yang
mengutamakan sahnya secara agama, kendala ekonomi, Hamil diluar nikah,belum cukup
umur , mudahnya Isbat Nikah dan kurangnya kesadaran tentang pentingnya pencatatan;
3) Legalitas pencatatan perkawinan diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
yang mewajibkan pencatatan untuk menjamin hak-hak perdata seperti waris dan nafkah,;
4) Dalam perspektif Maqasid al-Syariah, pencatatan perkawinan penting untuk
melindungi hak-hak keluarga, menjaga kemaslahatan, dan mencegah kerugian hukum; 5)
Implikasi praktik pencatatan yang tidak optimal mengakibatkan hilangnya perlindungan
hukum bagi hak-hak istri dan anak, seperti hak waris, dan status hukum anak.



ABSTRACT

Dian Rahmat Nugraha, 3200110007. Implementation of Marriage Registration
Provisions And Its Implications On Legal Protection of Wives' And Children's Rights
in Tasikmalaya.

The main issue in this research is the suboptimal marriage registration system in
Indonesia, particularly in Tasikmalaya City, which directly impacts the legal protection
of the rights of wives and children. Many marriages, especially "sirri"” marriages, are not
officially registered, causing wives and children to lose access to civil rights such as
financial support, inheritance, and birth certificates. This situation reveals gaps in the
implementation of Law Number 1 of 1974 on Marriage and its related regulations,
highlighting the need for reform to provide more effective legal protection for all parties
involved in marriage.

The purpose of this study is to thoroughly explore and analyze: 1) The practice of
marriage registration in Tasikmalaya, 2) The factors influencing the occurrence of
marriage registration practices in Tasikmalaya, 3) The legality of marriage registration
practices in Tasikmalaya based on applicable regulations, 4) Marriage registration
practices in Tasikmalaya from the perspective of Magqgasid al-Syariah, and 5) The
implications of marriage registration practices for the legal protection of the rights of
wives and children in Tasikmalaya..

In reviewing the regulation of marriage registration and the implications of legal
protection of the rights of wives and children due to unregistered marriages, the author
attempts to use several theories as analytical tools, namely,; Theory of the Purpose of Law
(Grand Theory), Theory of Magashid Syariah (Middle Theory), and Theory of Justice,
Certainty and Legal Benefits (Applied Theory).

This research uses a descriptive analysis method, with an empirical juridical
approach. Empirical juridical is a type of legal research that uses primary data to
examine how law applies in society. This research aims to understand the legal
philosophy underlying marriage registration regulations and their implementation in the
context of legal protection of the rights of wives and children.

The findings of this study conclude that: 1) The practice of marriage registration in
Tasikmalaya is not yet optimal, as many couples marry religiously without official
registration; 2) Factors contributing to this include religious understanding prioritizing
religious validity, economic constraints, distance to the Office of Religious Affairs (KUA),
and lack of awareness about the importance of registration; 3) The legality of marriage
registration is governed by Law Number 1 of 1974, which mandates registration to ensure
civil rights such as inheritance and financial support; 4) From the perspective of Magasid
al-Shariah, marriage registration is essential to protect family rights, uphold public
welfare, and prevent legal harm; 5) The implications of unregistered marriages include
the loss of legal protection for the rights of wives and children, such as inheritance rights,
financial support, and the legal status of children.



odla

Goial A0 gl laall e la JU5 #1530 Jiad Sl e Guki 3200110007 (Wl sd caay Gl
LYLaSauls 8 Jlakall 5 il 5 3

Apde 8 Aald by o) (8 250 Qi ol 3eUS aae (& Cand) 138 8 A 1) 410 (Jiais
Z ol VA (e el llia JUlaY1 g il g 3 (3 sl A Al Agleal) e pilie JSG i Les (LYLSuuls
O sl Jala) 5 e g 30 1 3 Cansty Las oyl 215 301) 8yl 25 30 Al clians ) Lgbamass aty ol )
Ol AT Al i e CalSy sl 138 5 aDal) cilalgd g i paall (3 gha 5 ARkl e Agiaall (3 saal)
aen] Allad ST A l8 dlen b ) 2 3laY) e i Laa oo il anilsls )53l oLy 1974 Jlal [ 8,
2ol 8 AS il il kY

dA\}d\(Z‘QYLAS&uU&CuJ\LL\Mu;\“JW(I dﬂlﬁj&u&uﬂ\}hh\‘)ﬂ\o&u&
8 5 VLSl 8 o5 31 it il jlae 45 38 (3 (LVLaSauls 8 ) 5 3 ot s jlae G gan 85 i3l
Sl jlae AT (55 g pill aalia ) shie (o WYL 8 215 3l daaas s jlas (4 clgr J sarall dadaiD
LV 8 JULY) 5 il g 30 (5 siad A gl dleadl e 21550 Jiaass

it p2e Al LWy da gl §siad A0 il leall e laiy )l dins adais Al 0 A
c(d)gﬂ\ :’\3\#\) :\a_).).-ﬂ\ Aalia :tg‘)L.\ e 4:\3\3:3133 C'_\\jﬁis QLL)J:J Az AilataY| t_d}.d\ dj\a.) degal g
(el 2 ki) e ) Aaloaall g il g Allaedl Ay g o ol Ay ylaill) Aay il aualie 2y ki g

w&y}h‘;\e‘)ﬂ\uyw\ #ﬂ\@y@\@d\@s&hﬁ\@m}\@\&ﬂ\ (K% (‘.\Jil.n:a
agd ) Gl 13 Caagy ainal) (A 0 il gkt A8 (and] A0V il axdiey ) A Caayl)
LYy a0 (3 siad A gilaN Alan) (Sl 8 a2 g o) 5 51 Jamns il o Ll 585 A1) A0 531800 Al

(JiaY) 5 sianall ) ary Jas al LYLS3ls 3 )30 Qs A jlan ) (1 2o Lo A yall o2 gt
el agdl) Iy 8 gt ) el sad) Qi (2 ¢ pansy i (959 il 25300 21551 (e el gy G
¢ (KUA) G ¢ sl ciSa o A8luall de cdgalia@¥) o gl 5 o all 2530 daal 4561 5Y1  daxy 62
Sl 305 31 1974 lal 1 a8 saball Leadati ) 531 Jamass Ao 5 () (3 ¢ dsmniill dpadls o 1) it
et Uy 5 pim )53 Camn 2my g ) aaliie ) slate (e (4 ¢28HD 5 Gl yall Jio Ainall (3 giall (ol
Agleal) ()13 Jassal) yu 215 30 e Qi (5 ¢ 8al ) puiall e g chaladl Aaliaall 3y a3 3 ) (5 sia
Jak 5 sl poa gl g Al 5 ol yuall (3 s e cJWlaY) 5 il 5 311 G5 siad 3 530



